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ABSTRAK
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Abstrak

Latar Belakang: Nyeri akut merupakan masalah yang sering dialami pasien setelah sectio
caesarea akibat trauma jaringan. Foot massage dapat digunakan sebagai terapi
nonfarmakologis komplementer untuk membantu menurunkan intensitas nyeri. Tujuan:
Menganalisis efektivitas terapi foot massage terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien
post sectio caesarea. Metode: Studi kasus berbasis Evidence-Based Nursing dilakukan pada
tiga pasien post sectio caesarea dengan diagnosis keperawatan Nyeri Akut di Ruang
Rengganis RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo. Foot massage diberikan 15-20 menit sehari
selama tiga hari berturut-turut. Intensitas nyeri diukur menggunakan Numeric Rating Scale
(NRS) sebelum dan sesudah intervensi. Hasil: Terjadi penurunan intensitas nyeri pada
seluruh pasien, yaitu dari skala 7 menjadi 3, 6 menjadi 2, dan 7 menjadi 3. Pasien juga tampak
lebih rileks, meringis berkurang, dan mobilisasi lebih baik. Kesimpulan: Terapi foot massage
efektif membantu menurunkan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea dan dapat
digunakan sebagai terapi komplementer dalam manajemen nyeri keperawatan.
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